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Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang hibriditas dalam pertunjukan folklore Reyog Obyog di Kabupaten Ponorogo. 
Lebih lanjut, penelitian ini ingin mengeksplorasi hibriditas dari bentuk pertunjukan, faktor-faktor yang 
memengaruhi, hibriditas kekinian dalam pertunjukan, dan negosiasi interdisiplin yang mampu mendukung 
pelestarian budaya folklore Reyog Obyog di Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini menggunakan kualitatif studi 
kasus dengan pendekatan interdisiplin. Data primer dalam penelitian ini adalah pertunjukan folklore Reyog 
Obyog di Kabupaten Ponorogo, dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa (1) observasi 
terhadap pertunjukan folklore Reyog Obyog selama bulan Juli-Desember 2019 dan Januari-Februari 2020; 
(2) wawancara; dan (3) studi dokumentasi. Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif dengan 
sudut pandang hibriditas Homi K. Bhabha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertunjukan folklore 
khas Ponorogo yaitu Reyog Obyog mengadaptasi dirinya dalam bentuk budaya hibrid yang mengarah ke 
kontemporer. Hal tersebut didasari atas strategi kebudayaan yang diperlukan oleh Reyog Obyog dalam 
eksistensinya di tengah arus global dengan hibriditas dilakukan pada pertunjukan dan unsur musikal, serta 
eksplorasi pelaku Reyog Obyog. Produksi eksperimental, menyandingkan Reyog Obyog dengan budaya lain 
menciptakan ruang untuk negosiasi ulang kebudayan Ponorogo dan Indonesia, redefinisi budaya, dan 
dekonstruksi stereotip lokalitas bahkan nasional. Di panggung global, Reyog Obyog memperoleh potensi 
untuk membawa pembebasan dari representasi dan label lokal. Lebih lanjut, estetika hibrida dapat 
digunakan sebagai strategi untuk potensi pariwisata dan menjadi pendukung dialog internasional, integrasi 
antar disiplin, dan transkulturalisme. 

Kata Kunci: hibriditas, pelestarian, pertunjukan folklore, Reyog Obyog, Kabupaten Ponorogo. 

 Abstract  

This study discusses hybridity in the Reyog Obyog folklore performance in Ponorogo Regency. Furthermore, this 
research wants to explore the hybridity of the form of the show, the factors that influence it, the present hybridity 
in the show, and interdisciplinary negotiations that are able to support the preservation of Reyog Obyog's 
folklore culture in Ponorogo Regency. This research uses a qualitative case study with an interdisciplinary 
approach. The primary data in this study were the Reyog Obyog folklore show in Ponorogo Regency, using data 
collection techniques in the form of (1) observations of the Reyog Obyog folklore performance during July-
December 2019 and January-February 2020; (2) interview; and (3) documentation study. The data collected 
was analyzed descriptively from the viewpoint of the hybridity of Homi K. Bhabha. The results showed that the 
typical Ponorogo folklore performance, Reyog Obyog, adapted itself in the form of a hybrid culture that led to 
contemporary. This is based on the cultural strategy required by Reyog Obyog in its existence in the midst of 
global currents with hybridity carried out on musical performances and elements, as well as the exploration of 
Reyog Obyog actors. Experimental production, pairing Reyog Obyog with other cultures creates space for 
renegotiation of Ponorogo and Indonesian culture, cultural redefinition, and the deconstruction of local and even 
national stereotypes. On the global stage, Reyog Obyog has the potential to bring liberation from local 
representations and labels. Furthermore, hybrid aesthetics can be used as a strategy for tourism potential and 
become a supporter of international dialogue, interdisciplinary integration, and transcultural. 
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PENDAHULUAN 

Folklore adalah sejarah lisan sebagai bentuk 
kebudayaan yang dilestarikan oleh masyarakat, 
yang terdiri dari tradisi khas budaya tertentu 
(Bendix, 1997; Bettelheim, 1997). Tradisi-
tradisi ini biasanya termasuk musik, tari, 
pertunjukan, cerita, sejarah, legenda, dan mitos 
yang diturunkan dari generasi ke generasi dan 
tetap aktif oleh individu- individu dalam 
budaya masyarakatnya. Folklore yang 
merupakan bagian dari bentuk kebudayaan 
merupakan sebuah bentuk keseluruhan sistem 
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia 
dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan 
milik diri manusia dengan belajar (Magat, 
2014). Oleh karenanya folklore dihasilkan dari 
seluruh totalitas pikiran dan karya manusia 
yang berujud pada ide dan gagasan manusia 
untuk memunculkan suatu perpaduan bentuk 
kesenian baru yang dapat dijadikan sebagai 
sebuah hibriditas budaya untuk menghasilkan 
pembaharuan secara kreatif dan inovatif.  

Folklore memungkinkan individu untuk 
memberi makna berbasis budaya pada 
kehidupan dan lingkungan mereka (Ivey, 2011; 
Magat, 2014). Hal tersebut dikarenakan 
folklore memiliki latar belakang dan tradisi 
sejarah yang berbeda untuk masing-masing 
folklore budaya lainnya. Folklore 
mempertunjukkan keunggulan masing-masing 
budaya, sehingga menjadi daya tarik yang dapat 
dikembangkan sebagai aset pariwisata (Ivey, 
2011). Disiplin pariwisata berbasis folklore 
penting untuk dikembangkan dengan 
penerapan pemberdayaan masyarakat lokal 
sebagai praktisi pariwisata (Putra & Lodra, 
2019; Soedarsono, 1999; Suharto, Damanik, 
Baiquni, & Fandeli, 2014). Secara umum ada 
beberapa kategori potensi wisata, wisata alam, 
wisata sejarah, wisata bahari, wisata budaya, 
dan wisata religi yang dapat diintegrasikan ke 
dalam disiplin pariwisata (Facca & Aldrich, 
2011; Herdiana, 2019). Disiplin pariwisata 
folklore secara alami dibuat dan dilestarikan 
oleh masyarakat dan memiliki unsur sejarah di 
dalamnya. Potensi folklore sebagai modal 
pariwisata dapat dikembangkan menjadi objek 
wisata melalui hibridias yang ada di dalamnya 
(Gencarella, 2011; Ivey, 2011). Dibandingkan 
dengan pariwisata buatan manusia, situs 
folklore sering diabaikan dan belum dikelola 

secara memadai. Hal ini disebabkan oleh 
terbatasnya informasi terkait dengan unsur 
budaya dan sejarah di lokasi yang disediakan. 
Oleh karenanya, ini menjadi kendala dalam 
menarik lebih banyak wisatawan untuk 
mengunjungi situs tersebut. 

Salah satu faktor yang menjadi penghambat 
folklore kurang diminati adalah faktor 
kekunoan, yang sebenarnya menjadi daya tarik 
namun hal tersebut justru menjadi salah satu 
yang perlu dibenahi. Hibriditas yang 
ditawarkan oleh Homi K. Bhabha dapat 
dijadikan solusi atas keterbatasan folklore 
(Gencarella, 2011; Ivey, 2011; Magat, 2014). 
Sepertihalnya Reyog Obyog yang biasanya 
ditanggap oleh individu, keluarga, desa, 
organisasi atau kelompok masyarakat tertentu 
untuk mengisi acara-acara khusus seperti 
pernikahan, khitanan, selametan, bersih desa, 
dan rasulan. Reyog Obyog merupakan folklore 
daerah Ponorogo, yang menjadi salah satu 
primadona pertunjukan budaya setempat. 
Namun, seiring berjalannya waktu, pertunjukan 
Reyog Obyog mengalami stagnansi audiens, di 
mana kalangan yang menikmati Reyog Obyog 
tidak menyebar luas dan bervariasi (Alvarez, 
Go, & Yuksel, 2016; Hawkesworth, Cawood, 
Kemp, Storey, & Dhuime, 2009; Kartomi, 
2016; Muzaffar & Otero-Pailos, 2015; Suanda, 
2016, 2018). Oleh karenanya, Reyog Obyog 
memerlukan sudut pandang interdisiplin untuk 
memperkaya dan memperbaharui tanpa 
menghilangkan unsur aslinya dengan 
menggunakan hibriditas. 

Istilah hibriditas telah digunakan oleh para 
peneliti dalam ilmu-ilmu sosial, sastra, seni, dan 
studi budaya untuk menunjuk proses-proses di 
mana praktik-praktik atau struktur-struktur 
sosial yang terpisah, yang ada dalam cara-cara 
terpisah, bergabung untuk menghasilkan 
struktur, objek, dan praktik baru di mana 
unsur-unsur sebelumnya bercampur (Bhabha, 
1994; Kraszewski, 2011). Hal tersebut sama 
halnya dengan konsep-konsep lain yang 
diambil dari biologi, misalnya reproduksi, di 
mana elaborasi baru harus dilakukan untuk 
berbicara tentang reproduksi sosial, ekonomi, 
dan budaya. Soliditas teoretis dan kekuatan 
penjelas hibriditas dalam ilmu sosial tergantung 
pada cara di mana istilah tersebut dipindahkan 
dalam jaringan konsep spesifik yang merujuk 
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pada masyarakat dan budaya yang diangkatnya. 
Konstruksi sosialitas hibriditas telah terjadi di 
beberapa disiplin ilmu oleh Homi K. Bhabha, 
yang mendefinisikan hibriditas sebagai 
metonimi atas kehadiran dan menempatkannya 
di tengah-tengah hubungan kekuasaan, 
mencatat perbedaan antara hibridisasi kolonial 
tergantung pada dominasi atau subversi budaya 
itu diangkat (Bhabha, 1994, 2011), dalam hal 
ini adalah pemertahanan unsur asli Reyog 
Obyog, dan pengembangannya dalam era 
disrupsi. 

Hibriditas adalah salah satu gagasan 
lambang era postmodern yang menangkap 
semangat zaman yang memfasilitasi perbedaan, 
keragaman, dan fusi budaya yang beresonansi 
dengan globalisasi tanpa perubahan dan 
transformasi yang seharusnya tak terhindarkan 
dari semua budaya (Bhabha, 1994, 2011). Pada 
tingkat yang umum, hibriditas telah 
membuktikan konsep keragaman dan saling 
mendukung pada teknologi yang multiguna. 
Hibriditas dianggap mampu mencakup 
campuran antar budaya yang beragam dan 
karena itu memungkinkan dimasukkannya 
bentuk-bentuk hibridisasi modern yang lebih 
baik daripada sinkretisme (Shepherd, 2012; 
Wilcox, 2016). 

Hibriditas pada Reyog Obyog lebih terletak 
pada negosiasi dan kolaborasi dari keragaman 
budaya sebagai objek epistemologis dan 
perbedaan budaya sebagai proses pelafalan 
untuk pembangunan sistem identifikasi budaya. 
Jika keanekaragaman budaya adalah kategori 
etika komparatif, estetika, atau etnologi, 
perbedaan budaya adalah proses penandaan di 
mana pernyataan budaya atau budaya 
membedakan, membedakan, dan 
mengotorisasi produksi bidang kekuatan, 
referensi, penerapan, dan kapasitas dari Reyog 
Obyog. Keragaman budaya adalah pengakuan 
atas isi budaya dan adat istiadat yang 
memunculkan gagasan liberal tentang 
multikulturalisme, pertukaran budaya, dan 
budaya yang berkaitan dengan kemanusiaan 
(Geertz, 1973; Iacono & Brown, 2016). 
Keragaman budaya juga merupakan 
representasi dari retorika radikal dari 
pemisahan budaya total yang hidup tanpa cacat 
oleh intertekstualitas dari lokasi bersejarah dari 
masyarakat Ponorogo, aman dalam 

utopianisme dari memori mitos dari identitas 
kolektif yang unik. Keragaman budaya bahkan 
dapat muncul sebagai sistem artikulasi dan 
pertukaran tanda-tanda budaya dalam catatan 
kebudayaan masyarakat tertentu (Murgiuanto, 
2018). 

Dari penjabaran di atas, maka penelitian ini 
ingin membahas tentang hibriditas folklore 
pertunjukan Reyog Obyog di Kabupaten 
Ponorogo. Lebih lanjut, penelitian ini ingin 
mengeksplorasi hibriditas dari bentuk 
pertunjukan, faktor-faktor yang memengaruhi, 
hibriditas kekinian dalam pertunjukan, dan 
negosiasi interdisiplin yang mampu 
mendukung pelestarian budaya folklore Reyog 
Obyog di Kabupaten Ponorogo. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan kualitatif studi 
kasus dengan pendekatan interdisiplin. 
Pendekatan interdisiplin dipilih karena peneliti 
ingin mengeksplorasi Reyog Obyog melalui 
berbagai macam disiplin ilmu seperti folklore, 
pariwisata, seni pertunjukan, kebudayaa, 
sosiologis, dan antropologis, untuk menjawab 
pertanyaan penelitian (Denzin & Lincoln, 
2018; Leavy, 2017; Lune & Berg, 2017; Moran, 
2002). Folklore Reyog Obyog yang ada di 
Kabupaten Ponorogo menjadi data primer 
penelitian, dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa (1) observasi 
terhadap pertunjukan folklore Reyog Obyog 
selama tahun 2019 dan awal tahun 2020 
dengan batasan spasial penelitian adalah 
Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur; (2) 
wawancara terhadap seniman Reyog Obyog, 
warga asli Ponorogo, audiens pertunjukan 
Reyog Obyog, dan masyarakat umum; dan (3) 
studi dokumentasi dilakukan atas dokumen-
dokumen, foto-foto, serta berita tentang 
pertunjukan folklore Reyog Obyog; data yang 
dikumpulkan melalui ketiga teknik 
pengumpulan data di atas akan dianalisis secara 
deskriptif untuk mengeksplorasi dengan jelas 
tentang hibriditas yang ada dalam pertunjukan 
folklore Reyog Obyog.  

Penelitian dilakukan di Kabupaten 
Ponorogo selama bulan Juli-Desember 2019, 
dan dilanjutkan pada Januari dan Februari 
2020. Di dalam penelitian ini Reyog Obyog 
diperlakukan sebagai fakta folklore, sosial, dan 
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budaya Ponorogo (Mills, 2019; Shkedi, 2019). 
Oleh karenanya, aspek sosial, budaya, dan 
pariwisata yang diterapkan dalam masyarakat 
selama pertunjukan akan diselidiki, sebelum 
mengolah data untuk meneksplorasi hibriditas 
yang ada di dalamnya (Carretero, Berger, & 
Grever, 2017; Magat, 2014). Teknik analisis 
data menggunakan teknik Miles dan Huberman 
tentang teknik analisis data berkelanjutan 
(Shkedi, 2019; Sugiyono, 2011), yang datanya 
akan dianalisis lebih lanjut dengan sudut 
pandang hibriditas Homi K. Bhabha. Lebih 
lanjut, penelitian kebudayaan menyatakan 
bahwa luaran penelitian tidak dapat dipisahkan 
dari keberadaan unsur budaya, sosiologis, dan 
antropologis itu sendiri sebagai sarana untuk 
mengembangkan pengetahuan sebagai salah 
satu bentuk pelestarian dan pariwisata budaya 
di Kabupaten Ponorogo (Creswell, 2010; 
Moran, 2002; Tashakkori & Creswell, 2008). 
Oleh karena itu penelitian ini dapat 
mengungkap korelasi budaya, hibriditas 
pertunjukan folklore Reyog Obyog yang 
dikembangkan di antara masyarakat dengan 
potensi wisata budaya sebagai upaya untuk 
pelestarian budaya di Kabupaten Ponorogo. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Budaya dan masyarakat tidak henti-hentinya 
berubah dan mengalami perubahan (Geertz, 
1973). Perubahan yang terjadi bukanlah secara 
kebetulan yang berlangsung sesaat, namun 
perubahan tersebut terjadi karena proses 
panjang dengan adanya pengaruh dari luar atau 
dalam budaya itu sendiri (Geertz, 1973; 
Martinez, Beaulieu, Robert Gibbons, 
Pronovost, & Wang, 2015). Perubahan akan 
membentuk suatu perbedaan yang membuat 
suatu budaya menjadi beragam. 

Sebelum menggunakan istilah hibriditas, 
istilah akulturasi muncul dan biasa digunakan 
untuk melihat fenomena penyesuaian 
kebudayaan terhadap arus zaman tertentu 
(Arifani, 2010; Irianingsih, Sudardi, & Rais, 
2018). Akulturasi merupakan pengambilan atau 
penerimaan satu atau beberapa unsur 
kebudayaan yang berasal dari pertemuan dua 
atau beberapa kebudayaan yang saling 
berhubungan atau saling bertemu (Bakka & 
Karoblis, 2017; Lewis & Hammer, 2007). 
Berdasarkan definisi ini tampak jelas dituntut 

adanya saling pengertian antar kedua 
kebudayaan tersebut sehingga akan terjadi 
proses komunikasi antar budaya yang 
perkembangan sebuah kesenian akan terjadi 
akulturasi budaya, di mana terdapat pertemuan 
antar satu kesenian dengan kesenian yang 
lainnya. Pertemuan kedua kesenian tersebut 
akan berjalan secara bersama, dan saling 
berdekatan (Svasek, 2012). Pertemuan dari 
kedua kesenian diharapkan mencapai 
pembaharuan secara kreatif dan inovasi dalam 
mengembangkan dan melestarikan kesenian. 
Selain itu dengan pertemuan dua kesenian yang 
berjalan secara berdekatan akan menghasilkan 
komunikasi antar budaya, di mana masyarakat 
dan kesenian itu sendiri memiliki 
tanggungjawab masing-masing dalam 
perkembangan sebuah kesenian (Groot, 2016; 
Snow, 2016; Strawson, 2017).  

Faktor internal hibriditas yang terjadi dalam 
Reyog Obyog dikarenakan adanya penemuan 
baru. Di dalam pementasan Reyog Obyog yang 
selalu ditata dengan adanya penari jathil obyog, 
bujangganong, dan dhadak merak dirasa selalu 
seperti itu saja tanpa ada pembaruan yang 
dilakukan(Ambarwangi & Suharto, 2014; 
Kartomi, 2016). Kemudian seiring 
kelangsungan Reyog Obyog, penari jathil obyog 
mulai melakukan pembaruan. Jathil obyog 
memasukkan unsur lagu, di mana lagu dangdut 
dibawakan oleh penari jathil. Hal tersebut akan 
menghasilkan sebuah pembaruan dalam Reyog 
Obyog dengan memberikan hiburan yang lebih 
menghibur penonton, serta memberikan 
kesenangan pula pada penari jathil obyog. 
Selanjutnya, penemuan ide atau alat baru yang 
sebelumnya belum pernah ada juga menjadi 
faktor internal terjadinya hibriditas Reyog 
Obyog. Percampuran tari dan lagu dangdut 
yang dinyanyikan sendiri oleh penari jathil saat 
ini merupakan suatu hal yang belum pernah 
ada, di mana penari jathil saat ini merangkap 
dua profesi sekaligus dengan membawakan 
tarian dan lagu dangdut dalam pementasan 
Reyog Obyog khususnya di daerah urban. 
Faktor ketiga adalah invention atau 
penyempurnaan atas penemuan baru. Hal ini 
tercermin dari penyebaran dari hasil 
pembaruan tersebut yang mulai berkembang 
dan diterapkannya beberapa penari jathil obyog 
untuk membawakan lagu dangdut dalam 
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pementasan Reyog Obyog. Hal tersebut 
didukung dengan innovation atau pembaharuan 
dan/atau penemuan baru yang diterapkan 
dalam kehidupan masyarakat Ponorogo 
sehingga menambah, melengkapi atau 
mengganti yang telah ada. Penemuan didorong 
oleh kesadaran masyarakat akan kekurangan 
unsur dalam kehidupannya (Hobsbawm & 
Ranger, 2012; Lewis & Hammer, 2007). 
Pembaharuan atau penemuan dimasukkannya 
unsur lagu dangdut yang dibawakan oleh 
penari jathil dalam upaya memberikan bentuk 
penyajian yang berbeda agar Reyog Obyog 
tetap terjaga eksistensinya, dengan 
menghadirkan inovasi baru (Jokilehto, 2012; 
Lintott, 2011; Tuchman-Rosta, 2014). 
Pembaharuan yang nampak pada Reyog 
Obyog ini telah diterapkan masyarakat daerah 
urban khususnya dalam melengkapi kebutuhan 
masyarakat agar tidak merasa bosan untuk 
melihat, serta lebih tertarik lagi untuk 
menyaksikan Reyog Obyog. Penemuan baru 
dengan memasukkan lagu dangdut yang 
dinyanyikan penari jathil diharapkan dapat 
menarik perhatian penonton, di mana 
penonton diberikan hal baru yaitu dapat 
melihat penari jathil menari dan menyanyikan 
lagu dangdut atau campursari yang dapat 
disesuaikan dengan permintaan.  

Faktor eksternal dalam terjadinya hibriditas 
Reyog Obyog adalah masih mempertahankan 
kekhasan masing-masing, di mana penari jathil 
obyog masih tetap menari dengan iringan 
musik sesuai lagu yang dibawakan, dan 
membawakan lagu dangdut dengan 
kekhasannya. Di dalam kaitannya dengan ilmu 
psikologi, faktor-faktor yang memperkuat 
potensi hibrid dalam taraf individu adalah 
faktor-faktor kepribadian seperti toleransi, 
kesamaan nilai, mau mengambil resiko, 
keluwesan kognitif, dan keterbukaan 
pengetahuan (Iacono & Brown, 2016; Moran, 
2002; Pace, 2018; Tateo, 2014). Hal ini 
tercermin dari kelompok masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhannya dalam perkembangan 
budaya, menerima dan mengelola akan 
percampuran sebuah budaya, namun tidak 
meninggalkan ciri khasnya. Di dalam produksi 
antarbudaya, ide pertunjukan Reyog Obyog 
tradisional digantikan oleh pertunjukan khas 
panggung yang dikenal secara global. Hal ini 

bertujuan untuk mengarahkan lokalitas pada 
universalisme masyarakat yang meskipun 
pertunjukan dan ide ceritanya berbeda, namun 
karakter dan perasaan terhadap unsur tradisi 
Reyog Obyog tetap sama. 

Berbeda dengan akulturasi, hibriditas lebih 
fleksibel serta mencakup sebagai bagian dari 
negosiasi, dan untuk mencapai tujuan 
kebudayaan di mana para budayawan bersedia 
untuk memodifikasi strategi mereka ke tingkat 
tertentu (Bhabha, 1994; Shepherd, 2012). 
Budaya hibrid menyesuaikan sehingga 
preferensi dan minat tetap kebudayaan asli 
dalam hal ini adalah Reyog Obyog tetap 
terjamin. Alasan modifikasi strategi kebudayaan 
adalah tentang realisasi dan pengetahuan 
bahwa dalam pembangunan budaya lokal 
dalam tingkat global berarti bahwa berbagai 
ide, pendekatan, dan kegiatan para seniman 
dan budayawan terkait telah dicampur dan 
digabungkan untuk membentuk pendekatan 
pembangunan kebudayaan baru (Hawkesworth 
et al., 2009; Hobsbawm & Ranger, 2012; 
Srivastava, 2018). Suatu bentuk hibrida 
pertunjukan folklore dihasilkan dari interaksi 
antara individu, kelompok, atau organisasi yang 
berasal dari latar belakang yang berbeda (Ivey, 
2011; Reed, 2016; Shukla, 2014). Di dalam 
Reyog Obyog, terjalin dengan rapi antara 
pemangku adat, budayawan, seniman, 
masyarakat lokal, dan wisatawan atau audiens. 
Konsep hibriditas secara jelas dibahas 
mengenai pengaruh budaya dalam 
menggambarkan bagaimana Reyog Obyog 
bereaksi terhadap pengaruh asing yang dipicu 
oleh kolonisasi dan globalisasi. Reyog Obyog 
mencapai identitas budaya hibrid jika mereka 
(sebagian) mengadopsi bentuk dan praktik 
baru dan mengintegrasikannya ke dalam 
repertoar perilaku mereka sendiri. Proses 
hibridisasi didefinisikan sebagai bentuk yang 
menjadi terpisah dari praktik-praktik yang ada 
dan menggabungkan kembali dengan bentuk-
bentuk baru dalam praktik-praktik baru 
(Bhabha, 1994, 2011).  

Kebudayaan, tradisi, dan folklore di 
Kabupaten Ponorogo tentunya mengarah pada 
satu nama yaitu Reyog walaupun di Kabupaten 
Ponorogo terdapat kesenian lain seperti Gajah-
gajahan, Reyog Tik, Unta-Untaan, dan Keling.  
Reyog Obyog merupakan salah satu kesenian 
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yang menarik karena didalamnya terdapat 
penari jathil obyog. Penyajian Reyog Obyog 
saat ini tidak lagi berpedoman pada pakem atau 
aturan yang ada seperti pada reyog festival. 
Reyog Obyog dipentaskan pada acara-acara 
seperti perayaan panen desa, hajatan, dan 
peringatan hari-hari nasional yang dipentaskan 
di desa. Reyog Obyog seperti halnya reyog 
festival, di dalamnya terdapat penari jathil 
obyog, bujang ganong dan dhadak merak. Seiring 
berkembangnya sebuah kesenian folklore, 
terjadi gejala awal hibriditas pada kesenian 
Reyog Obyog, di mana penari jathil obyog tidak 
hanya menari, namun juga menyanyi lagu-lagu 
dangdut atau sesuai dengan permintaan warga. 
Hal ini terjadi khususnya di daerah urban 
dengan menyajikan Reyog Obyog yang 
penyajiannya berbeda dengan lainnya. 
Tentunya ini menjadi sebuah budaya baru 
dalam pertunjukan kesenian budaya folklore 
Reyog Obyog yang dapat memberikan 
pembaharuan dengan percampuran dua 
kesenian dalam Reyog Obyog (Fischer-Lichte, 
2019; Hall, 2002; Joshi, 2011). 

Selain unsur musikal, tarian dan seni rupa 
dalam kostum Reyog Obyog memiliki sejarah 
panjang dengan kesamaan yang melalui 
beragam fusi telah memunculkan serangkaian 
karya interdisipliner pada bidang disiplin 
keilmuan masing-masing sepertihalnya 
antropologi, sosiologi, dan pariwisata. Saat ini, 
banyaknya kolaborasi antar-disiplin menjadi 
saksi minat baru dalam praktik hibrid (Bhabha, 
2011; Moran, 2002). Di dalam karya-karya yang 
lahir dari kolaborasi semacam hibrid, perlu 
diperhatikan bukan hanya soal mengadopsi 
atau berinvestasi dalam konteks pertunjukan 
biasa dari setiap disiplin ilmu (Cohen, 2014; 
Weigert, 2013). Sebaliknya, ini adalah 
kesempatan bagi seniman, penari, dan 
budayawan untuk merefleksikan berbagai 
bentuk kolaborasi yang akan membuka 
cakrawala baru untuk praktik mereka dalam hal 
ini adalah pertunjukan budaya folklore Reyog 
Obyog. Dari perspektif ini dilanjutkan dengan 
memeriksa pertunjukan budaya folklore Reyog 
Obyog dan pertemuannya dengan seni, 
sosiologi, antropologi, dan pariwisata. 

Peran teknologi dalam bidang budaya 
folklore Reyog Obyog tentu berkontribusi 
pada pencampuran genre (Cohen, 2019; 

Collier, 2014; Conway & Timms, 2010; 
Gertrude P. Kurath et al., 2017; Tateo, 2014). 
Namun jika peran teknologi telah berfungsi 
untuk mengaburkan batas-batas antara disiplin 
ilmu, maka masih ada minat luas dalam 
bentuk-bentuk tradisional yang masih 
berhubungan dengan materialitas dan objek asli 
Reyog Obyog. Oleh karenanya meskipun 
hibriditas ada pada Reyog Obyog, namun 
beberapa kesamaan seperti keinginan untuk 
menentang kode dan konvensi representasi dan 
tontonan, kolaborasi antara praktisi Reyog 
Obyog, dan pertunjukan Reyog Obyog 
terhadap publik, interaksi Reyog Obyog 
terhadap masyarakat, dan hubungan tubuh dan 
objek dalam pertunjukan Reyog Obyog 
(Franko, 2010; Rachmawati, 2019; Sansom, 
2017). Para individu dengan berbagai macam 
profesi yang ada dalam pertunjukan budaya 
folklore Reyog Obyog ditampilkan dalam 
dalam menciptakan ruang atau situasi di mana 
Reyog Obyog sebagai tubuh tidak lagi menjadi 
aktor tunggal; dengan hal lain disekitarnya juga 
memainkan peran sentral untuk menawarkan 
karya interdisiplin yang memesona (Gell, 
2006). 

Reyog Obyog sebagai pertunjukan budaya 
folklore di Indonesia memiliki estetika klasik 
yang merupakan hasil dari rekonstruksi 20 
abad dari berbagai tradisi dan implementasi 
konvensi budaya tradisi folklore Ponorogo 
(Kartomi, 2016; Ross, 2015; Soedarsono, 1980, 
1999; Wright, 2011). Repertoar Reyog Obyog 
kontemporer didominasi oleh pertunjukan asli 
yang dikolaborasikan dengan musik dangdut 
yang ditafsirkan dalam konteks devotionalisme 
(Alejandro, 2016; Bhabha, 2011; Van Dyke, 
2010). Teknik pertunjukan Reyog Obyog, 
gerak ritmis, gerak anggun, ekspresi 
konvensional, dan musik dangdut yang 
menyertainya juga menjadi bagian tak 
terpisahkan dari pertunjukan folklore Reyog 
Obyog kontemporer (Foley, 2016; Harnish & 
Wallach, 2017; Sansom, 2017; Sheets-
Johnstone, 2012). Norma-norma yang telah 
disebutkan sebelumnya terkadang disengaja 
untuk dieksplorasi secara bebas dalam berbagai 
inovasi dan eksperimen sebagai bentuk hibrid 
Reyog Obyog. 

Berangkat dari jenis dan bentuk seni 
transkultural-eksperimental, Reyog Obyog 
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tetap pada dikte tradisi bersama dengan 
identitas lokalitas Ponorogo yang dikenakan 
pada pertunjukan dan atributnya yang 
merupakan bentuk penubuhan diri mereka 
sendiri. Identitas lokal Ponorogo secara 
konstan dinegosiasikan dalam kaitannya 
dengan identitas regional, etnis, kelas, kasta, 
atau gender yang sama-sama menjadi titik 
rujukan yang kuat dalam proses hibriditas 
kebudayaan (Bhabha, 1994; Bock & Borland, 
2011). Selain itu, dangdut hadir sebagai musik 
pendamping dan membentuk model baru 
identitas Reyog Obyog yang secara kolektif: 
kosmopolitan, transkultural, dan transnasional.  

Untuk mengartikulasikan pengembangan 
terhadap klasisisme, Reyog Obyog 
menggunakan berbagai strategi. Mereka dapat 
beroperasi pada tingkat repertoar: melalui 
parodi atau reinterpretasi tema tradisional atau 
memperkenalkan topik baru yang berkaitan 
dengan sosial, politik, dan fenomena yang 
sedang terjadi melalui berbagai jenis bentuk 
penyampaian misalnya dalam lagu dangdut 
yang dipilih sebagai pengiring (Katromi, 2017; 
Gertrude Prokosch Kurath & Kurat, 2018). 
Alur pertunjukan dapat direduksi menjadi 
eksplorasi ide abstrak tertentu, di mana 
repertoar Reyog Obyog diperkaya oleh 
penggambaran kehidupan dan pengalaman 
kontemporer, narasi tentang isu-isu global, 
hak-hak perempuan dalam fenomena gender, 
dan pertemuan antarbudaya (Bunten, 2010; 
Jones, 2012; Smith, 2012). Hibdriditas yang 
terjadi dalam Reyog Obyog kontemporer 
memperluas batasan tradisi, terjemahan 
budaya, dan turut melintasi perbatasan stigma 
lokalitas menjadi tema yang lebih global (Van 
Dyke, 2010). 

 
PENUTUP 

Pertunjukan budaya folklore khas Ponorogo 
yaitu Reyog Obyog mengadaptasi dirinya 
dalam bentuk budaya hibrid yang mengarah ke 
kontemporer. Hal tersebut didasari atas strategi 
kebudayaan yang diperlukan oleh Reyog 
Obyog dalam eksistensinya di tengah arus 
global. Hal tersebut sesuai dengan hibriditas 
multikultur yang ada dalam pertunjukan Reyog 
Obyog kontemporer yang menyiratkan 
penanaman berbagai budaya yang saling 
berdekatan, siap untuk berdialog dan 

koeksistensi, namun tetap menunjukkan dalam 
ranah yang berbeda dan terpisah dengan tradisi 
dan pertunjukan asli. Model kedua 
mewujudkan kosa kata dari luar budaya asli 
Reyog Obyog yang merupakan bentuk proses 
hibrid Reyog Obyog. Strategi ketiga dalam 
mengoperasikan pertunjukan Reyog Obyog 
adalah mengolah identitas pertunjukan yang 
lebih mengarah pada ranah kosmopolit yang 
senantiasa sesuai dengan konteks, tempat, 
komunitas, dan mengambil untung dari 
keragaman itu sendiri. Selanjutnya, hibriditas 
menunjukkan pencampuran budaya menurut 
model transkulturalisme yang  memungkinkan 
integrasi di dalamnya.  

Kecenderungan spesifik dari hibriditas 
Reyog Obyog adalah kecenderungan untuk 
mengekspresikan pengalaman pribadi, emosi, 
ide, dan pengaktualisasian pengalaman artistik 
dan estetik dari pelaku Reyog Obyog. Ekspresi 
individual dan somatis dari para pelaku Reyog 
Obyog kontemporer terpapar ke banyak 
bahasa tubuh dan berkontribusi pada hibriditas 
estetika. Konsep filosofis individualis dan 
estetika yang memiliki unsur kebaruan, 
pendekatan yang berbeda pada tubuh, dan 
strategi pertunjukan, mereinvensi kembali 
praktik Reyog Obyog yang berlaku 
sebelumnya. Eksperimen kreatif yang didirikan 
menghasilkan produksi pertunjukan budaya 
yang inovatif didasarkan pada seni tradisi 
folklore Reyog Obyog dari beragam budaya, 
estetika, ide, pertunjukan, yang disebarluaskan 
secara global. 

Selain itu, representasi identitas lokalitas dan 
etnis melalui pertunjukan Reyog Obyog 
kontemporer dapat memperdalam 
perkembangan keilmuan atas kajian budaya 
atau menjembatani kesenjangan di antara 
disiplin ilmu yang sebelumnya monodisiplin ke 
arah interdisiplin. Tradisi klasik digabungkan 
ke dalam seluruh jaringan budaya nasional dan 
bahkan global. Mereka tetap mempertahankan 
pakem budaya asli, namun tetap 
mempertimbangkan keinginan masyarakat 
global dengan menempatkan praktik-praktik 
yang mengikuti pasar, di mana wacana budaya 
yang terpisah akan digantikan oleh narasi pada 
jaringan transkultural. Produksi eksperimental, 
menyandingkan Reyog Obyog dengan budaya 
lain menciptakan ruang untuk negosiasi ulang 
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kebudayan Ponorogo dan Indonesia, redefinisi 
budaya, dan dekonstruksi stereotip lokalitas 
bahkan nasional. Di panggung global, Reyog 
Obyog memperoleh potensi untuk membawa 
pembebasan dari representasi dan label lokal. 
Lebih lanjut, estetika hibrida dapat digunakan 
sebagai strategi untuk potensi pariwisata dan 
menjadi pendukung dialog internasional, 
integrasi antar disiplin, dan transkulturalisme. 
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